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Abstrak 
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan 
untuk memberikan dampak positif dan berkelanjutan di Gampong Pulo Glumpang. Kegiatan ini melibatkan 
berbagai program yang dirancang untuk memberdayakan dan meningkatkan kualitas hidup Masyarakat. 
Kegiatan utama yang dilaksanakan meliputi Sharing IT dengan Operator Desa untuk meningkatkan keterampilan 
Teknologi Informasi dan Administrasi Digital, Vocabulary Day untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris 
anak-anak, serta pengenalan dasar komputer bagi anak-anak guna meningkatkan literasi digital sejak dini. Selain 
itu, program ini juga mendukung pelaku UMKM melalui pelatihan pengemasan dan pelebelan produk keripik 
melinjo, serta pelatihan e-commerce untuk memperluas pasar produk lokal secara daring. Dalam aspek 
lingkungan, dilakukan penghijauan dan pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah rumah tangga untuk 
mendorong praktik keberlanjutan di masyarakat. Dengan pendekatan kolaboratif dan berfokus pada kebutuhan 
lokal, program KKN ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat desa dalam bidang teknologi, lingkungan, 
dan ekonomi kreatif, serta memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan desa yang mandiri dan 
berkelanjutan. 
Kata kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat1, Literasi Digital2, UMKM3, Penghijauan4 

 

Abstract (English) 
The Community Service Program (KKN) is a form of community service that aims to provide a positive and sustainable 
impact in Gampong Pulo Glumpang. This activity involves various programs designed to empower and improve the 
quality of life of the community. The main activities carried out include IT Sharing with Village Operators to improve 
Information Technology and Digital Administration skills, Vocabulary Day to improve children's English skills, and 
basic computer introduction for children to improve digital literacy from an early age. In addition, this program also 
supports MSME actors through packaging and labeling training for melinjo chips products, as well as e-commerce 
training to expand the local product market online. In terms of the environment, reforestation and training in making 
organic fertilizer from household waste are carried out to encourage sustainable practices in the community. With a 
collaborative approach and focusing on local needs, this KKN program has succeeded in increasing the capacity of 
village communities in the fields of technology, environment, and creative economy, as well as making a real 
contribution to independent and sustainable village development. 
Keywords: Community Service1, Digital Literacy2, Micro, Small and Medium Enterprises3, Greening4 
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1. PENDAHULUAN 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi Tridarma 

Perguruan Tinggi yang berfokus pada pemberdayaan dan peningkatan kualitas hidup 
masyarakat. Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi salah satu wujud nyata dari kegiatan 
tersebut, di mana mahasiswa berkolaborasi dengan masyarakat dalam mengatasi 
permasalahan lokal dan memberikan solusi yang berkelanjutan. kegiatan KKN dilaksanakan di 
Gampong Pulo Glumpang, Kecamatan Tiro, dengan berbagai program yang dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. 

Salah satu kegiatan utama adalah Sharing IT bersama operator Gampong yang bertujuan 
untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan administrasi dan tata kelola berbasis teknologi. 
Melalui kegiatan ini, operator Gampong dilatih dalam penggunaan teknologi informasi untuk 
mendukung transparansi dan efisiensi administrasi pemerintahan desa. Keterampilan ini 
menjadi sangat penting untuk memperkuat pelayanan publik di era digital. 

Selain itu, upaya peningkatan kualitas pendidikan dan literasi anak-anak di Gampong Pulo 
Glumpang juga menjadi prioritas. Program Vocabulary Day diadakan untuk membantu anak-
anak memperluas kosakata bahasa Inggris mereka, sebagai bekal untuk menghadapi tantangan 
global. Tidak hanya itu, pengenalan komputer dasar juga diberikan kepada anak-anak guna 
membangun literasi digital sejak usia dini, sehingga mereka dapat lebih akrab dan terampil 
dalam menggunakan teknologi di masa mendatang. 

Pada aspek ekonomi, dukungan diberikan kepada pelaku UMKM dan industri rumahan di 
Gampong melalui pelatihan pengemasan dan pelabelan produk keripik melinjo. Dengan 
pengemasan yang menarik dan sesuai standar, produk lokal ini diharapkan dapat memiliki 
daya saing lebih tinggi di pasar. Selain itu, pelatihan e-commerce juga diberikan untuk 
membantu UMKM memperluas jangkauan pasar mereka secara daring, mendukung 
transformasi digital dalam pemasaran produk lokal. 

Kegiatan ini juga menyentuh aspek lingkungan melalui program penghijauan dan 
pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah rumah tangga. Program penghijauan 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan, 
sementara pelatihan pembuatan pupuk organik memberikan solusi praktis dalam 
memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi produk yang bernilai guna. Dengan ini, 
masyarakat tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru tetapi juga ikut serta dalam menjaga 
kelestarian lingkungan. 

Melalui pendekatan yang partisipatif dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat, 
program KKN di Gampong Pulo Glumpang ini diharapkan dapat memberikan dampak positif 
yang berkelanjutan. Mahasiswa dan masyarakat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, 
yakni pemberdayaan komunitas Gampong yang lebih mandiri, produktif, dan sejahtera. Dengan 
keberagaman kegiatan yang dilakukan, program ini menjadi bagian dari upaya menciptakan 
perubahan nyata di tingkat lokal. 
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2. METODE 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di Gampong Pulo Glumpang, Kecamatan Tiro, dilakukan dengan pendekatan 
partisipatif dan kolaboratif. Metode yang digunakan mencakup beberapa tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut penjelasan masing-masing metode: 

 
1. Identifikasi Kebutuhan Masyarakat 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, dilakukan observasi dan diskusi dengan perangkat desa, 
operator desa, pelaku UMKM, dan masyarakat setempat untuk mengidentifikasi 
kebutuhan utama. Melalui pendekatan ini, program dirancang agar relevan dengan 
permasalahan yang ada, seperti keterbatasan literasi digital, pengelolaan produk lokal, 
dan isu lingkungan 
 

2. Perencanaan Program 
Berdasarkan hasil identifikasi, tim KKN merancang program kerja yang spesifik dan 
terukur. Setiap program disesuaikan dengan sumber daya dan kebutuhan lokal, antara 
lain: 

a. Penyusunan modul pelatihan Sharing IT untuk operator desa. 
b. Penyiapan materi pembelajaran untuk Vocabulary Day dan pengenalan komputer 

bagi anak-anak. 
c. Pengembangan pelatihan pengemasan dan pelabelan produk keripik melinjo 

untuk UMKM. 
d. Penyusunan materi pelatihan e-commerce yang melibatkan simulasi penggunaan 

platform digital. 
e. Rencana penghijauan dengan jenis tanaman lokal yang cocok, serta pelatihan 

pembuatan pupuk organik menggunakan limbah rumah tangga. 
3. Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan dilakukan secara terstruktur dengan metode berikut: 
a. Sharing IT: Pelatihan berbasis praktik menggunakan komputer dan perangkat 

lunak yang mendukung pengelolaan administrasi desa 
b. Vocabulary Day: Aktivitas interaktif seperti permainan kata, lagu, dan cerita 

untuk meningkatkan kosakata bahasa Inggris anak-anak. 
c. Pengenalan Komputer: Pengenalan fungsi dasar perangkat komputer dan 

pelatihan praktis seperti mengetik dan menggambar. 
d. Pelatihan UMKM: Demonstrasi langsung teknik pengemasan, pelabelan, dan sesi 

diskusi interaktif mengenai pengelolaan usaha. 
e. Pelatihan E-commerce: Panduan langkah-langkah membuat akun pada platform 

e-commerce, mengunggah produk, dan strategi pemasaran online. 
f. Penghijauan dan Pembuatan Pupuk: Penanaman bibit tanaman dengan 

partisipasi masyarakat dan simulasi pembuatan pupuk organik dari limbah 
rumah tangga. 

4. Pendampingan dan Monitoring 
Setelah pelaksanaan program, dilakukan pendampingan untuk memastikan masyarakat 
dapat menerapkan ilmu yang telah diberikan. Misalnya, operator desa didampingi dalam 
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menggunakan perangkat lunak, dan pelaku UMKM dipandu dalam memanfaatkan 
platform e-commerce. 

5. Evaluasi dan Dokumentasi 
Setiap program dievaluasi berdasarkan keberhasilannya dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dengan peserta kegiatan untuk 
memperoleh masukan dan umpan balik. Seluruh kegiatan didokumentasikan dalam 
bentuk foto, video, dan laporan tertulis sebagai bahan refleksi dan pengembangan 
program selanjutnya. 
 
Metode ini dirancang untuk memberdayakan masyarakat secara menyeluruh dengan 
fokus pada aspek pendidikan, teknologi, ekonomi, dan lingkungan. Dengan pendekatan 
partisipatif, program ini tidak hanya memberikan solusi, tetapi juga mendorong 
masyarakat untuk terlibat aktif dalam menciptakan perubahan positif yang 
berkelanjutan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di Gampong Pulo Glumpang, Kecamatan Tiro, menghasilkan sejumlah capaian 

positif di berbagai bidang, yaitu teknologi informasi, pendidikan, ekonomi, dan lingkungan. 

Berikut adalah hasil dan pembahasan dari setiap kegiatan yang telah dilaksanakan: 

1. Sharing IT dengan Operator Desa 
Program ini sangat relevan dengan kebutuhan desa dalam era digital, terutama untuk 
meningkatkan efisiensi tata kelola administrasi. Dengan pelatihan berbasis praktik, 
operator desa lebih mudah menguasai keterampilan teknologi yang sebelumnya kurang 
dikuasai. Namun, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan perangkat dan konektivitas 
internet yang perlu ditingkatkan agar pelatihan ini dapat dioptimalkan. 

2. Vocabulary Day dan Pengenalan Komputer untuk Anak-anak 

Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap minat belajar anak-anak, terutama dalam 

literasi bahasa Inggris dan teknologi. Pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan 

permainan terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi mereka. Namun, untuk hasil 

yang lebih maksimal, dibutuhkan kesinambungan dalam pembelajaran agar anak-anak 

dapat mengembangkan kemampuan ini lebih lanjut. 

3. Packing & Labelling Produk Keripik Melinjo bagi UMKM 

Program ini membantu pelaku UMKM menyadari pentingnya aspek estetika dalam 

pengemasan dan branding produk. Hal ini menjadi langkah awal yang baik untuk 

memperkenalkan standar pasar modern kepada pelaku usaha kecil. Tantangan yang 

dihadapi adalah keterbatasan sumber daya dan modal untuk mengadopsi pengemasan 

secara konsisten. 

4. Pelatihan E-commerce untuk UMKM 

Pelatihan ini membuka wawasan pelaku UMKM tentang potensi pasar yang lebih luas 

melalui platform digital. Namun, sebagian peserta masih memerlukan pendampingan lebih 
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lanjut untuk mengoptimalkan penggunaan e-commerce, terutama bagi mereka yang belum 

terbiasa menggunakan teknologi. 

 

5. Penghijauan dan Pembuatan Pupuk dari Limbah Rumah Tangga 

Kegiatan penghijauan memberikan dampak langsung pada peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Pelatihan pembuatan 

pupuk organik menjadi solusi praktis dalam mengurangi limbah rumah tangga sekaligus 

mendukung pertanian lokal. Kendala yang ditemukan adalah kurangnya alat pendukung 

dan perlu adanya sosialisasi lanjutan agar kegiatan ini dapat dilakukan secara konsisten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

Gambar 1. Kegiatan Pelepasan Mahasiswa KKN          Gambar 2. Kegiatan Gotong Royong   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Vocabulary Day       Gambar 4. Pengenalan IT Bagi Anak – Anak 
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         Gambar 5. Pembuatan Akte Masyarakat     Gambar 6. Pembuatan Papan Lorong dan Gapura 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

         Gambar 7. Pembuatan Pupuk Dari     Gambar 8. Packaging dan Labaeling Produk UMKM 
Limbah Rumah Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 9. Kegiatan Penghijauan    Gambar 10. Penjemputan Mahasiswa oleh DPL  
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Tabel 1. Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan  

Nama Dusun  Laki-laki  Perempuan  Jumlah 

Dusun Pulo Glumpang  75                        34 109 

Dusun Meunasah Eumpeh 
55 56 111 

Dusun Pulo Eumpeuk  66 72 138 

Dusun Peunadok 45 44 89 

 

 

6. ESIMPULAN 

 Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Gampong Pulo Glumpang merupakan implementasi 

nyata dari Tridarma Perguruan Tinggi dalam pengabdian kepada masyarakat. Berbagai kegiatan 

yang dilakukan berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kapasitas 

teknologi informasi, pendidikan, ekonomi, dan lingkungan. Sharing IT bagi operator Gampong 

membantu meningkatkan transparansi dan efisiensi administrasi desa, sementara program 

Vocabulary Day dan pengenalan komputer dasar berkontribusi pada peningkatan literasi anak-

anak. Dukungan bagi UMKM melalui pelatihan pengemasan produk dan e-commerce mendorong 

daya saing ekonomi lokal. Selain itu, program penghijauan dan pelatihan pembuatan pupuk 

organik memperkuat kesadaran lingkungan. Dengan pendekatan partisipatif dan berkelanjutan, 

KKN ini diharapkan memberikan dampak positif bagi kemandirian dan kesejahteraan masyarakat 

Gampong.. 
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